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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Meningkatkan Mutu Perguruan 

Tinggi Berbasis Knowledge Management” telah selesai di susun dan berhasil 
diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan 

penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap 

pembahasan tentang “Meningkatkan Mutu Perguruan Tinggi Berbasis 

Knowledge Management” 

Membangun keunggulan sebuah organisasi di dalam suatu persaingan 

yang sedemikian tinggi, mengharuskan para pemimpin organisasi 

menemukan strategi yang lebih baik sesuai dengan tuntutan perubahan 

lingkungan persaingan. Strategi seyogyanya dibangun atas dasar pemahaman 

yang komprehensif mengenai asset atau sumber daya apa yang dapat 

digunakan organisasi bila ingin unggul. Penerapan knowledge management 

dalam sektor pendidikan memberikan dampak terhadap peningkatan mutu 

dan kinerja perguruan tinggi melalui proses penciptaan pengetahuan, transfer 

pengetahuan, penyimpanan pengetahuan dan penggunaan kembali 

pengetahuan dengan didukung oleh faktor enabler yaitu teknologi, budaya, 

SDM dan organisasi. Maka dari itu Knowledge management merupakan hal 

yang sangat melekat dengan institusi pendidikan tinggi. Perguruan Tinggi (PT) 

sebagai penghimpun knowledge memiliki peran dalam mendukung konsep 

ekonomi berbasis knowledge. Sejak mulai berdirinya elemen-elemen dalam 

pengelolaan knowledge seperti penciptaan knowledge (knowledge creation), 

pengalihan knowledge (knowledge transfer), dan penyebaran knowledge 

(knowledge dissemination) secara tradisional telah dilakukan PT lebih dari itu, 

karakteristik PT Modern sangat konsisten dengan kaidah pengelolaan 

knowledge tersebut. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara 

terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca 

sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami 

untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di 

masa yang akan datang. 
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TANTANGAN PENERAPAN KNOWLEDGE 
MANAGEMENT DI PERGURUAN TINGGI 

 

A. KNOWLEDGE MANAGEMENT SEBAGAI PARADIGMA KUALITAS 

SUMBER DAYA MANUSIA 

Toffer (Tobing, 2007: 1) membagi sejarah peradaban manusia dalam tiga 

gelombang, yaitu era manual, era industri dan era pengetahuan. Era manual 

adalah zaman di mana faktor dominan dari manusia yang dibutuhkan adalah 

otot (energi-fisik). Era mesin industri merupakan zaman di mana faktor 

dominan dari manusia yang dibutuhkan untuk mengelola sebuah organisasi 

adalah keterampilan bekerja dengan menggunakan mesin. Era pengetahuan 

atau disebut juga sebagai era knowledge economy adalah suatu zaman 

dimana faktor dominan dari manusia yang dibutuhkan untuk mengelola 

sistem kerja adalah kualitas pikiran (knowledge). 

Dalam knowledge economy faktor produksi adalah pengetahuan (Quinn, 

1992; Drucker, 1993; Burton, 2000) mengemukakan “…the primary factor of 

production in the new economy is knowledge”. Era pengetahuan mempunyai 

beberapa karakteristik, menurut Tjakraatmadja dan Lantu (2006: 2) 

mengemukakan minimal ada tiga ciri yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik tatanan kehidupan di era pengetahuan yaitu; 

(1) informasi/pengetahuan mudah diperoleh dan sekaligus kadaluarsa dengan 

cepat, (2) permasalahan sehari-hari semakin kompleks, (3) pola perubahan 

dalam bidang politik. Selanjutnya Covey (Tobing 2007: 4) mendeskripsikan 

ciri-ciri knowledge economy yaitu; (1) globalisasi pasar dan teknologi, (2) 

demokrasi dari informasi, (3) konektifitas universal (4) peningkatan intensitas 

kompetisi, (5) pergeseran penciptaan kekayaan dari uang ke manusia, dan (6) 

munculnya knowledge worker market. 
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RUANG LINGKUP PERGURUAN TINGGI 
 

A. PENGENALAN RUANG LINGKUP PERGURUAN TINGGI 

Pendidikan tinggi menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup 

program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang 

diselenggarakan oleh lembaga pendidikan tinggi. Dalam ketentuan 

sebelumnya, pendidikan tinggi menurut Peraturan Pemerintah Nomor 60 

Tahun 1999 adalah pendidikan pada jalur pendidikan sekolah pada jenjang 

yang lebih tinggi daripada pendidikan menengah pada jalur pendidikan 

sekolah. Lembaga pendidikan tinggi dinamakan perguruan tinggi, yaitu satuan 

pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi. 

Perguruan tinggi, adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan 

pendidikan tinggi. Selanjutnya perguruan tinggi dibagi menjadi beberapa jenis 

yaitu akademi, politeknik, pendidikan tinggi, institut, dan universitas. Di sisi 

lain, Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi 

mengatur bahwa penyelenggara perguruan tinggi yang dilakukan oleh 

masyarakat haruslah berbentuk yayasan atau badan yang bersifat sosial. 

Agaknya ketentuan ini dimaksudkan untuk memberikan status badan hukum 

pada penyelenggara pendidikan tinggi. Jadi ada semacam penjenjangan 

dalam penyelenggaraan perguruan tinggi swasta yaitu jenjang pertama 

universitas dan jenjang ke dua yayasan. Untuk perguruan tinggi negeri, 

perguruan tinggi itu sendiri sudah merupakan Badan Hukum Milik Negara 

(BHMN) yang bersifat nirlaba, sejajar dengan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN). Namun dalam perkembangan lebih lanjut, dikandung maksud untuk 

menjadikan perguruan tinggi milik swasta juga semacam badan hukum 

tersendiri. Motivasi ini didorong oleh penilaian bahwa dengan adanya dua 

jenjang penyelenggaraan perguruan tinggi swasta, terdapat birokrasi yang 

BAB  
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KONSEP DASAR KNOWLEDGE  
MANAGEMENT (KM) 

 

A. DEFINISI KNOWLEDGE MANAGEMENT 

Secara umum kita hanya mengetahui bahwa manajemen ialah suatu cara 

untuk merencanakan, mengumpulkan dan mengorganisir, memimpin dan 

mengendalikan sumber daya untuk suatu tujuan. Sedangkan pengetahuan 

adalah data dan informasi yang digabung dengan kemampuan, intuisi, 

pengalaman, gagasan, motivasi dari sumber yang kompeten. Sumber 

pengetahuan bisa berupa banyak bentuk, contoh, Koran, majalah, e-mail, e-

artikel, mailing list, e-book, kartu nama, iklan, dan manusia. Dengan demikian 

pengertian sederhana manajemen pengetahuan adalah merencanakan, 

mengumpulkan dan mengorganisir, memimpin dan mengendalikan data dan 

informasi yang telah digabung dengan berbagai bentuk pemikiran dan analisa 

dari macam-macam sumber yang kompeten. 

Pergeseran baru paradigma tentang sumber daya yang akan memiliki 

potensi menggerakan perusahaan agar lebih cerdas dan inovatif adalah asset 

pengetahuan (intangible asset) yang lebih penting daripada sumber daya 

perusahaan yang selama ini dipahami sebagai sumber daya financial, 

bangunan, tanah, teknologi, posisi pasar dan asset-aset tangible lainnya. 

Berkaitan dengan ini Brown dan Duguid (Sangkala, 2007:4) menyatakan 

bahwa “sebenarnya esensi perusahaan adalah organisasi pengetahuan”. 
Begitu juga ditegaskan Nonaka, (2001: 21) bahwa “di dalam ekonomi yang 

pasti hanya ketidakpastian, maka salah satu sumber daya saing yang pasti 

adalah pengetahuan”.  
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ASPEK-ASPEK PENTING DALAM  
KNOWLEDGE MANAGEMENT 

  
A. TRANSFER OF KNOWLEDGE SEBAGAI APSEK PENTING 

Knowledge management adalah suatu rangkaian kegiatan yang 

digunakan oleh organisasi untuk mengidentifikasi, menciptakan, menjelaskan, 

dan mendistribusikan pengetahuan untuk digunakan kembali, diketahui, dan 

dipelajari di dalam organisasi. Kegiatan ini biasanya terkait dengan objektif 

organisasi dan ditujukan untuk mencapai suatu hasil tertentu seperti 

pengetahuan bersama, peningkatan kinerja, keunggulan kompetitif, atau 

tingkat inovasi yang lebih tinggi. Transfer pengetahuan dalam organisasi 

memegang peranan penting dalam implementasi knowledge management. 

Salah satu faktor penentu sukses tidaknya suatu knowledge management 

tergantung pada adanya transfer pengetahuan dalam organisasi. Teknologi 

informasi yang maju mendukung untuk dilakukannya sharing dan learning. 

Transfer pengetahuan hanya bisa berjalan jika diintegrasikan dengan system 

kebijakan dalam organisasi tersebut. Kesadaran individual untuk melakukan 

sharing tidak akan muncul jika tidak ada pendukung dari organisasi. 

Salah satu aspek penting dalam knowledge management yang akan 

selalu ada adalah transfer pengetahuan. Misalnya program magang formal, 

program pelatihan dan mentoring profesional, atau keberadaan 

perpustakaan korporat. Seiring dengan perkembangan komputer, adaptasi 

terhadap teknologi seperti knowledge base, expert system, dan knowledge 

repositories telah diperkenalkan untuk penyederhanaan proses lebih lanjut. 

Transfer pengetahuan (salah satu aspek dari manajemen pengetahuan) dalam 

berbagai bentuk, telah sejak lama dilakukan. Contohnya adalah melalui 

diskusi sepadan dalam kerja, magang, perpustakaan perusahaan, pelatihan 
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KONSEP MANAJEMEN STRATEJIK 
 

A. DEFINISI MANAJEMEN STRATEJIK 

Pengertian atau definisi manajemen stratejik dalam khasanah literatur 

ilmu manajemen memiliki cakupan yang luas, dan tidak ada suatu pengertian 

yang dianggap baku (Nisjar, 1997:85). Itulah sebabnya, definisi manajemen 

stratejik berkembang luas tergantung kepada pemahaman atau penafsiran 

seseorang. Meskipun demikian, dari berbagai pengertian atau definisi yang 

diberikan oleh para pakar ilmu manajemen dapat ditemukan suatu kesamaan 

pola pikir, bahwa manajemen stratejik merupakan ilmu yang menggabungkan 

fungsi-fungsi manajemen dalam rangka pembuatan keputusan-keputusan 

organisasi secara strategis, guna mencapai tujuan organisasi secara efektif 

dan efisien (Barlian, 2004:25). 

Manajemen stratejik merupakan rangkaian dua perkataan terdiri dari 

kata “manajemen dan stratejik” yang masing-masing memiliki pengertian 

tersendiri, yang setelah dirangkaikan menjadi satu terminologi berubah 

dengan memiliki pengertian tersendiri pula. Oleh karena itu penulis akan 

mengutip dulu pengertian manajemen dan stratejik. Menurut Holt (dalam 

Winardi, 2000:25) “Management is the process of planning, organizing, 

leading, and controling that encompasses human, material, financial and 

information resources is an organizational environment”. 

Dalam membahas perkataan “stratejik” sulit untuk dibantah bahwa 
penggunaannya diawali atau bersumber dari dan populer di lingkungan 

militer. Di lingkungan tersebut penggunaannya lebih dominan dalam situasi 

peperangan, sebagai tugas seorang komandan dalam menghadapi musuh, 

yang bertanggung jawab mengatur cara atau taktik untuk memenangkan 

peperangan. Tugas itu sangat penting yang dalam arti sangat strategis bagi 

pencapaian kemenangan sebagai tujuan peperangan. Oleh karena itu jika 

BAB  
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IMPLEMENTASI KEBIJAKAN MANAJEMEN 
KNOWLEDGE PERGURUAN TINGGI 

 

A. DUKUNGAN KEBIJAKAN DALAM KNOWLEDGE MANAGEMENT 

Universitas sebagai penghimpun knowledge memiliki peran dalam 

mendukung konsep ekonomi berbasis knowledge. Elemen-elemen dalam 

pengelolaan knowledge seperti penciptaan, pengalihan dan penyebaran 

secara tradisional telah dilaksanakan oleh Universitas. Sesuai dengan visi, misi 

dan tujuan dari Universitas UNPAS, UNLA dan UNIGA, yang berorientasi pada 

pembelajaran, analisis dan penelaahan dan pengabdian kepada masyarakat. 

Dukungan kebijakan dari jajaran pimpinan UNPAS, UNLA dan UNIGA dalam 

pengembangan knowledge management dapat dilihat dari visi, misi dan 

tujuan masing-masing perguruan tinggi yang mengarah pada 

pengembangan ilmu pengetahuan dan upaya-upaya ketiga perguruan tinggi 

tersebut yang meliputi pengembangan knowledge management. Kebijakan 

dalam pengelolaan pengetahuan di UNPAS berupa; (1) peningkatan relevansi 

kurikulum dengan tuntutan stakeholder, (2) meningkatkan jumlah dan mutu 

perpustakaan, (3) peningkatan sistem informasi digital dan ICT, (4) 

peningkatan mutu SDM, (5) peningkatan jumlah dan mutu analisis dan 

penelaahan, (6) peningkatan jumlah dan mutu pengabdian kepada 

masyarakat, (7) peningkatan pengkajian dan pengembangan syiar Islam dan 

peningkatan pengkajian dan pengembangan lembaga budaya. Di UNLA 

kebijakan berupa; (1) pengembangan kompetensi dosen, (2) pengembangan 

analisis dan penelaahan, dan pengabdian kepada masyarakat, (3) 

pengembangan sarana dan prasarana ICT dan pembelajaran, (4) 

pengembangan kerja sama di bidang analisis dan penelaahan. Di UNIGA 

kebijakan berupa; (1) pengembangan SDM, (2) pengembangan ICT, (3) 
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PERAN INFORMATION AND  
COMMUNICATION TECHNOLOGY DALAM KM 

 

A. TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI KUNCI SUKSES 

IMPLEMENTASI KNOWLEDGE MANAGEMENT 

Sebagai sebuah organisasi perguruan tinggi dapat memanfaatkan 

knowledge management yang dapat membantu meningkatkan kinerja 

perguruan tinggi. Hal ini didasari oleh perguruan tinggi yang dicirikan sebagai 

creating knowledge, knowledge transfer dan learning organization sehingga 

pemanfaatan knowledge management dapat dijadikan sebagai penggerak 

kegiatan utama perguruan tinggi yaitu pendidikan, analisis dan penelaahan 

dan pengabdian kepada masyarakat. Knowledge management di perguruan 

tinggi merupakan bagian dari keilmuan administrasi pendidikan. 

KM dapat diartikan sebagai pengelola atau management dari knowledge 

organisasi untuk menciptakan nilai dan membangun daya saing. Pengelolaan 

pengetahuan mampu untuk menciptakan, mengkomunikasikan dan 

mengaplikasikan pengetahuan ke segala macam kegiatan bisnis untuk 

pencapaian tujuan organisasi.  

Untuk membangun organisasi yang berbasis knowledge, maka 

memerlukan empat fungsi yaitu: creating knowledge, finding knowledge, 

transfer knowledge dan packaging knowledge yang akan membentuk suatu 

knowledge untuk menjawab pertanyaan mengenai know-how, know-what, 

dan know-why, serta menumbuhkan kreatifitas yang ditumbuhkan oleh 

dirinya sendiri (self-motivated creativity), tacit pribadi (personal tacit), tacit 

yang membudaya (culture tacit), tacit organisasi (organizational tacit) dan 

asset peraturan (regulatory assests). 
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PERAN SDM DALAM IMPLEMENTASI 
KNOWLEDGE MANAGEMENT  

 

A. DUKUNGAN SUMBER DAYA MANUSIA DALAM PENGELOLAAN 

PENGETAHUAN 

Saat ini Universitas Pasundan memiliki 373 dosen tetap yang tersebar di 

6 fakultas. Keadaan dosen tetap berdasarkan jabatan akademik terdiri atas 

Guru Besar sebanyak 5,6% (21 orang), Lektor Kepala 30,00% (112 orang), 

Lektor 37,80% (141 orang), dan sisanya 26,54% (99 orang) masih Asisten Ahli. 

Proses pembelajaran di Universitas Pasundan didukung oleh 21 guru besar 

tetap, 61 orang dosen tetap bergelar doktor dan 265 dosen tetap bergelar 

magister, 47 bergelar sarjana. Apabila dilihat pada table dibandingkan dengan 

jumlah mahasiswa 14.568 maka rasio dosen terhadap mahasiswa 1 : 39, 

tentunya hal ini kurang ideal untuk prodi sosial tingkat kepatutannya 1 : 30 

sedangkan untuk prodi eksakta rasio idealnya adalah 1: 20. Berdasarkan 

temuan di UNLA, sebanyak 33   dosen tetap atau sebesar 27 % berpendidikan 

S3, 101 atau sekitar 55 % berpendidikan S2 dan sisanya sebesar 51 orang atau 

sekitar 18 % dosen tetap berpendidikan sarjana. Berdasarkan jabatan 

fungsional dosen UNLA terdiri dari 47 % lektor, 5 % guru besar, 19% lektor 

kepada dan 29 % asisten ahli atau belum memiliki jabatan akademik. Di UNLA 

rasio dosen terhadap mahasiswa sangat terendah yaitu 1 : 12, hal ini menjadi 

tugas tersendiri bagi UNLA untuk meningkatkan jumlah mahasiswanya di 

tengah persaingan perguruan tinggi di Jawa Barat. Selain itu juga UNLA masih 

banyak dosen yang pendidikannya berjenjang Strata S1. 

Peranan dosen dalam proses belajar mengajar sangat menentukan 

kualitas hasil lulusan. Sehingga, Universitas Garut cukup selektif dalam 

memilih dosen untuk diangkat menjadi dosen tetap melalui mekanisme 
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PENUTUP  
 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan penelaahan yang di lakukan oleh Nizar 

Alam Hamdani dalam disertasinya, setidaknya terdapat beberapa pon penting 

dari pembahasan tentang knowledge manajemen perguruan tinggi yang 

diantaranya: 

1. Kebijakan dalam knowledge management 

a. Kebijakan dalam pengelolaan pengetahuan di UNPAS berupa; (1) 

peningkatan relevansi kurikulum dengan tuntutan stakeholder, (2) 

meningkatkan jumlah dan mutu perpustakaan, (3) peningkatan sistem 

informasi digital dan ICT, (4) peningkatan mutu SDM, (5) peningkatan 

jumlah dan mutu analisis dan penelaahan, (6) peningkatan jumlah dan 

mutu pengabdian kepada masyarakat, (7) peningkatan pengkajian dan 

pengembangan syiar Islam dan peningkatan pengkajian dan 

pengembangan lembaga budaya. Di UNLA kebijakan berupa; (1) 

pengembangan kompetensi dosen, (2) pengembangan analisis dan 

penelaahan, dan pengabdian kepada masyarakat, (3) pengembangan 

sarana dan prasarana ICT dan pembelajaran, (4) pengembangan kerja 

sama di bidang analisis dan penelaahan. Di UNIGA kebijakan berupa; (1) 

pengembangan SDM, (2) pengembangan ICT, (3) optimalisasi lembaga 

penjaminan mutu, (4) pengembangan riset dan kerja sama. Kebijakan 

tersebut diimplementasikan dalam Rencana Strategis dan Rencana 

Operasional di ketiga perguruan tinggi tersebut, namun dalam 

pelaksanaannya kebijakan tersebut seringkali tidak sesuai dengan target 

yang diharapkan. Hal ini disebabkan karena pemahaman pimpinan 

mengenai knowledge management masih rendah dan belum efektifnya 

sistem monitoring dan evaluasi di ketiga perguruan tinggi tersebut.  
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